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ABSTRAK 
 

HASNA JIHAN KARIMA. Analisis Pengukuran Realisasi Kinerja Keuangan 
Berbasis Value For Money Pada Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil 
dan Menengah Pemerintah Kota Pekalongan. 

Sektor publik memiliki tuntutan untuk melaksanakan akuntabilitas dan 
transparansi dana publik pada era sekarang. Akuntabilitas tidak hanya dilihat dari 
kemampuan organisasi sektor publik dalam penggunaan dana publik yang 
dibelanjakan, namun dari kemampuan untuk menentukan alokasi dari sumber daya 
yang ekonomi, efisien dan efektif dengan administrasi publik secara kompeten. 
Untuk itu perlu dilakukan pengukuran kinerja keuangan yang menggunakan metode 
berbasis Value For Money. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis kinerja keuangan Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan 
Menengah Kota Pekalongan pada kegiatan penyelenggaraan Batik Night Market, 
Pekan Batik, serta Pelatihan dan Bimbingan Regulasi Bisnis Ekspor ditinjau dari 
rasio ekonomi, efisien, dan efektif periode 2018 dan 2019. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder, Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini berupa observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Sampel yang digunakan 
penelitian ini sebanyak 56 responden dari UMKM yang mengikuti kegiatan 
penyelenggaraan Batik Night Market, Pekan Batik, serta Pelatihan dan Bimbingan 
Regulasi Bisnis Ekspor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Dinas Perdagangan, 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Pekalongan dengan metode Value For 
Money untuk kegiatan penyelenggaraan Batik Night Market tahun 2018 dinyatakan 
termasuk dalam kategori cukup ekonomi, sangat efisien dan cukup efektif. Kegiatan 
Pekan Batik tahun 2019 termasuk dalam kategori cukup ekonomi, sangat efisien 
dan sangat efektif. Sedangkan kegiatan Pelatihan dan Bimbingan Regulasi Bisnis 
Ekspor tahun 2018 termasuk dalam kategori ekonomi, sangat efisien dan cukup 
efektif. Untuk tahun 2019 termasuk dalam kategori sangat ekonomi, efisien dan 
efektif.  

 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Value For Money, Sektor Publik 
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ABSTRACT 
 

HASNA JIHAN KARIMA. Analysis of Value For Money-Based Financial 
Performance Measurement at the Department of Trade, Cooperatives, Small 
and Medium Enterprises, Pekalongan City Government. 

The public sector has demands to implement accountability and 
transparency of public funds in the current era. Accountability is not only seen from 
the ability of public sector organizations in the use of public funds spent, but from 
the ability to determine the allocation of economic, efficient and effective resources 
with competent public administration. For this reason, it is necessary to measure 
financial performance using a Value For Money-based method. The purpose of this 
study was to determine and analyze the financial performance of the Department of 
Trade, Cooperatives, Small and Medium Enterprises in Pekalongan City in the 
activities of organizing Batik Night Market, Batik Week, and Export Business 
Regulation Training and Guidance in terms of economic, efficient, and effective 
ratios for the 2018 period. and 2019. 

This research is a type of field research. The method used is a quantitative 
method with a descriptive approach. The type of data used is primary data and 
secondary data. The data collection techniques in this study were observation, 
documentation, and questionnaires. The sample used in this study was 56 
respondents from MSMEs who participated in the activities of organizing the Batik 
Night Market, Batik Week, as well as Training and Guidance on Export Business 
Regulations. 

The results showed that the financial performance of the Department of 
Trade, Cooperatives, Small and Medium Enterprises of Pekalongan City with the 
Value For Money method for the activities of organizing the Batik Night Market in 
2018 was stated to be in the category of quite economic, very efficient and quite 
effective. The Batik Week activities in 2019 are categorized as quite economic, very 
efficient and very effective. Meanwhile, the 2018 Export Business Regulation 
Training and Guidance activities are included in the economic category, very 
efficient and quite effective. For 2019, it is included in the very economic, efficient 
and effective category. 

 
Keywords: Financial Performance, Value For Money, Public Sector 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1998. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan   

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:  

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  Sa  ṡ  Es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ha  ḥ  Ha (dengan titik di baawah) ح 



xv 

  Kha  Kh  Ka dan Ha خ 

  Dal  D  De د 

  Zal  ż  Zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  Es dan Ye ش 

  Sad  ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص 

  Dad  ḍ  De (dengan titik di bawah) ض 

  Ta  ṭ  Te (dengan titik di bawah) ط 

  Za  ẓ  Zet (dengan titik di bawah) ظ 

  Ain  „  Koma terbalik (diatas)„ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ه 

  Hamzah  `  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

 
2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 
  ā =أ     a =أ 



xvi 

  ī =إي   ai =أي   i =أ 

  ū =أو   au =أو   u =أ 

  
3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

   Contoh:   

  ditulis    mar‟atun jamīlah  مرأة جميلة      

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh:   

  ditulis    fātimah   فا طمة     

4. Syaddad (Tasydid,Geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

   Contoh:  
  ditulis   rabbanā    ربنا      

  ditulis   al-birr    البر     

    
5. Kata Sandang (Artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

 



xvii 

   Contoh:  
  ditulis   asy-syamsu  الشمس     

  ditulis   ar-rajulu   الرجل     

  ditulis   as-sayyidah   السيدة     

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

   Contoh:  
  ditulis   al-qamar   القمر     

   البديع     
 
ditulis   al-badī‟  

  ditulis   al-jalāl   الجلال     

   
6. Huruf Hamzah   

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/  

   Contoh:   

  ditulis   umirtu    أمرت     

  ditulis   syai`un    ش يء    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dalam bidang akuntansi sektor publik di Indonesia pada era 

sekarang menjadi lebih pesat dengan diberlakukan adanya otonomi daerah. 

Penerapan otonomi daerah menunjukan bahwa otonomi daerah memanfaatkan 

sepenuhnya pada dasar otonomi yang diatur dalam UU no. 32 tahun 2004 

mengenai kewenangan daerah dalam menangani dan mengelola segala hal atau 

urusan pemerintahan di luar dari pemerintahan pusat (Undang-Undang RI, 

2004). Otonomi daerah dapat menegapkan pemerintah daerah agar mandiri 

juga tidak bergantung pada pemerintah pusat, dalam hal pembiayaan dan 

pengelolaan keuangan daerah (Zeni, 2020). 

Pengelolaan keuangan daerah dinyatakan pada Permendagri no. 38 

tahun 2018 (Peraturan Menteri Dalam Negeri, 2018). Dalam halnya 

pengelolaan keuangan daerah dapat dilakukan secara sistematis, patuh dengan 

hukum, ekonomis, efesien, efektif, terbuka, dan dapat mempertanggung 

jawabkan dengan keadilan, kepatutan, dan kemanfaatan publik yang 

pelaksanaannya diwujudkan dalam anggaran. 

Masyarakat yang cerdas dan kritis pada era sekarang menuntut adanya 

akuntabilitas dan transparansi dari organisasi sektor publik. Akuntabilitas tidak 

hanya dilihat dari kemampuan organisasi sektor publik dalam penggunaan dana 

publik yang dibelanjakan, namun dari kemampuan untuk menentukan alokasi 

dari sumber daya yang ekonomis, efisien dan efektif 



2 

2 

dengan administrasi publik secara kompeten. Oleh karena itu, kinerja harus 

diukur sebagai evaluasi atau penilaian kemajuan yang dicapai dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Dalam memberikan informasi tentang 

penyelenggaraan pemerintah, pengukuran kinerja dituntut untuk transparan. 

Kesadaran masyarakat atas penyelenggaraan administrasi publik dapat 

meningkatkan dampak kinerja lembaga pemerintah dan sekarang menjadi 

fokus perhatian atau sorotan. Masyarakat menganggap organisasi sektor 

menjadi sumber pemborosan, kebocoran dana, dan lembaga atau institusi yang 

sering merugi (Hamid & Lamuda, 2019). Salah satu isu terpenting dalam 

organisasi sektor publik, yaitu pemerintahan pada kinerja keuangannya. Semua 

pemerintah harus mampu mencapai kinerja keuangan pemerintah yang baik. 

Dalam mencapai kinerja keuangan yang diinginkan secara keseluruhan untuk 

berbagai organisasi sektor publik sangat diperlukan adanya akuntansi publik. 

Kinerja keuangan lembaga pemerintahan mengacu dalam 

melaksanakan tanggung jawab dan fungsi berbagai instansi pemerintah dalam 

penggunaan anggaran. Kinerja pemerintah harus dievaluasi tidak hanya 

didasarkan output yang diperoleh, namun juga input, output, dan outcome dapat 

dipertimbangkan dengan keseluruhan. Oleh karena itu, mengingat pemerintah 

daerah memiliki hak, kewajiban dan kewenangan mengatur sendiri untuk 

pemerintahan serta kebutuhan masyarakat yang harus diperhatikan berdasarkan 

UU no. 23 tahun 2014 (Undang-Undang RI, 2014). Maka dari itu, standar 

menentukan kebijakan keuangan perlu adanya kinerja keuangan pemerintah 

daerah untuk tahun anggaran yang akan. 
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Ada beberapa faktor penting dalam mengukur kinerja yang digunakan 

dalam menilai keberhasilan suatu perusahaan. Hal ini menjadi dasar 

menentukan suatu sistem penghargaan perusahaan seperti tingkat gaji 

karyawan dan reward (bonus) yang sesuai (Harefa, 2017). 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, feedback (umpan balik) dapat 

digunakan menciptakan sistem pengukuran kinerja yang dapat secara 

berkelanjutan meningkatkan kinerja organisasi. Sedangkan jika didasarkan 

umpan balik (feedback), hasil pengukuran kinerja untuk meningkatkan kinerja 

pada tahap selanjutnya, termasuk perencanaan dan pelaksanaannya (Mahsun, 

2009). Laporan yang digunakan dalam pengukuran kinerja adalah laporan 

realisasi anggran (LRA). LRA dibuat oleh Perda dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang berguna dan mengevaluasi kinerja keuangan 

daerah (Sihombing, 2018) 

Value For Money digunakan oleh sektor publik seperti pemerintahan 

untuk mengukur kinerja keuangannya. Value For Money sebagai untuk 

menentukan penilaian dari penerimaan publik atas manfaat, seperti halnya 

memanfaatkan sumber daya dalam memberikan pelayanan publik berdasarkan 

tiga elemen yang meliputi ekonomi, efisien, dan efektif (Mardiasmo, 2009). 

Value For Money diharapkan masyarakat bisa menganalisis pada kegiatan 

organisasi sektor publik dalam memberikan manfaat. 

Ekonomi adalah elemen pertama dari Value For Money. Ekonomi yaitu 

suatu hasil dari masukan dengan kuantitas dan kualitas tertentu dengan harga 

serendah mungkin (Bayu & Andre Santoso Sam, 2020), dan membandingkan 
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masukan tersebut dengan nilai masukan (input value) dalam satuan skala 

moneter. Hal ini organisasi sektor publik merupakan langkah yang dilakukan 

dalam mengurangi sumber daya pemasukan (input) untuk menghindari 

pemborosan dan menghemat pengeluaran. 

Efisiensi adalah elemen kedua Value For Money. Efisiensi yaitu 

sebagai penggunaan jumlah input tertentu untuk mencapai output maksimum, 

sedangkan menggunakan input minimum untuk mencapai output tertentu. 

Efisiensi dapat mengukur kinerja pemerintah daerah dengan meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi biaya. 

Efektifitas adalah elemen ketiga Value For Money. Efektifitas adalah 

tolak ukur antara output atau input terhadap sasaran kinerja yang telah 

ditentukan. Efektifitas digunakan untuk mengukur kinerja pemerintah daerah 

dalam mengumpulkan pendapatan. Karena kegiatan pemerintah adalah sebagai 

pelayanan kepada masyarakat, maka penerapan dari Value For Money bagi 

pemerintah daerah itu sangat penting. Penerapan Value For Money diharapkan 

dapat meningkatkan efektifitas pelayanan publik. 

Kota Pekalongan merupakan kawasan yang strategis dari sudut 

kepentingan pertumbuhan ekonomi dan sektor unggulannya adalah pertanian, 

pariwisata, industri dan perikanan. Potensi ekonomi yang manjadi andalan 

Kota Pekalongan yang meliputi sektor primer adalah perikanan, sedangkan 

pada sektor sekunder adalah tekstil, batik, dan pengolahan ikan; serta sektor 

tersier adalah jasa dan perdagangan. Kondisi ini tentunya menjadikan Kota 

Pekalongan memiliki posisi yang sangat strategis. Kota Pekalongan memiliki 
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keunggulan komparatif (comparative advantage) dibandingkan dengan daerah 

lainnya. Keunggulan tersebut dapat menjadi lokomotif bagi kemajuan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Kota Pekalongan sebagai salah satu daerah yang menonjol dalam 

bidang produksi batik. Pertumbuhan industri batik di Kota pekalongan 

berkembang sangat cukup pesat. Melihat pertumbuhan dan perkembangan 

batik yang semakin menjanjikan pemerintah Kota Pekalongan memberikan 

perhatian ekstra pada daerah-daerah yang berpotensi. Salah satu upaya yang 

dapat kita lihat secara fisik saat ini adalah dengan munculnya destinasi wisata 

belanja. Pertumbuhan dan perkembangan industri batik di kota Pekalongan 

menjadi salah satu karakteristik Kota Pekalongan yang sangat mendukung 

program pengembangan wisata belanja di Kota Pekalongan. Upaya 

pengembangan wisata belanja ini salah satunya adalah dengan 

mengembangkan kawasan yang pada dasarnya merupakan sentra produksi 

batik di Kota Pekalongan. Sehingga dari pertumbuhan dan pengembangan 

sektor insdustri batik dengan adanya wisata belanja di Kota Pekalongan dapat 

menguntungkan dan dimanfaatkan oleh Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kota Pekalongan. 

DinassPerdagangan, Koperasi, UsahaaKecil dan Menengah merupakan 

bagian untuk mengurus pemerintahan daerah yang didasarkan pada asas 

otonomi dan pembantuan bidang perdagangan serta dalam pengelolaan pasar. 

Tujuan Dindagkop UKM dapat mendorong pertumbuhan ekonomi rakyat 

dengan memanfaatkan potensi keunggulan lokal daerah dan memperluas 
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ekspor perdagangan. Dindagkop UKM mengalami kendala dan hambatan, 

salah satunya dalam melakukan kinerja yang optimal pada pelaksanaan tata 

kelola keuangan adalah retribusi daerah. Adapun anggaran realisasi pendapatan 

dan belanja Dindagkop UKM Kota Pekalongan adalah: 

Tabel 1. 1 Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dinas Perdagangan, 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  

Tahun 2018 dan 2019 

Pendapatan Tahun 
Anggaran  Realisasi  

Sisa 

2018 2.550.000.000,00 2.628.410.011,00 78.410.011,00 
2019 3.060.000.000,00 2.979.849.100,00 (80.150.900,00) 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Tabel 1. 2 Laporan Realisasi Anggaran Belanja Dinas Perdagangan, 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Tahun 2018 dan 2019 

Belanja 
Tahun 

Anggaran  Realisasi  
Sisa 

2018 20.270.970.000,00 18.929.861.156,00 1.341.108.844,00 
2019 43.798.645.000,00 27.178.968.455,00 16.619.676.535,00 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

DinassPerdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dalam 

setiap tahunnya memiliki kegiatan atau program yang telah ditetapkan serta 

harus dipertanggungjawabkan kinerjanya. Dilihat dari kondisi, kinerja dan 

permasalahan yang dihadapi oleh instansi maka diperlunya tujuan dan sasaran. 

Berdasarkan tujuan dan sasaran dapat memberikan arah yang jelas dalam 

mencapai dan mengimplentasikan ke dalam program atau kegiatan yang 

diharapkan. Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kota Pekalongan memiliki 

tujuan dan sasaran tahun 2016-2021 yaitu: 
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1. Meningkatkan Meningkatkan pertumbuhan ekonomi rakyat dengan melalui 

pemanfaatan potensi keunggulan lokal daerah. Dari tujuan tersebut adanya 

beberapa sasaran yaitu peningkatan dalam memberdayakan usaha UMKM, 

memperluas peran koperasi dalam pengembangan ekonomi lokal, 

meningkatkan infrastruktur ekonomi disektor perdagangan, serta 

perlindungan atas hak konsumen. 

2. Meningkatkan pertumbuhan ekspor perdagangan  

Sasaran dari tujuan tersebut yaitu meningkatkan nilai ekspor perdagangan. 

3. Meningkatkan kinerja pada instansi pemerintah  

Sasaran dari tujuan tersebut yaitu meningkatkan kualitas pada arsip 

perencanaan, pencapaian target kinerja yang tepat dan pelaporan atas 

penyelanggaraan program atau kegiatan, serta kematangan pada perangkat 

daerah.   

Diharapkan adanya evaluasi kinerja terhadap pemenuhan suatu program atau 

kegiatan akan berlangsung sesuai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Dimana masyarakat dapat merasakan terlaksananya suatu program atau 

kegiatan secara langsung.  Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis 2 

(dua) tujuan dan sasaran pada suatu kegiatan yang berkaitan dengan pelaku 

UMKM yang terkait dalam bidang koperasi dan perdagangan, antara lain: 
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Tabel 1. 3 Analisis Tujuan dan Sasaran Dinas Perdagangan, Koperasi, 
Usaha Kecil dan Menengah Kota Pekalongan 2018 dan 2019 

No. Tujuan Sasaran Kegiatan 
1.  Meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi 
rakyat melalui dengan 
pemanfataan potensi 
keunggulan lokal 
daerah. 

Meningkatnya 
pemberdayaan 
kelompok usaha 
UMKM. 

a. Penyelenggaraan 
Batik Night Market  

b. Penyelenggaraan 
Pekan Batik 

2. Meningkatkan 
pertumbuhan ekspor 
perdagangan. 

Meningkatnya 
nilai ekspor 
perdagangan.  

Pelatihan dan 
bimbingan regulasi 
bisnis ekspor. 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dalam mencapai tujuan dan sasaran tersebut 

diperlukannya strategi. Strategi Dindagkop UKM Kota Pekalongan dilihat dari 

kegiatan yang dihasilkan atas analisis lingkungan lebih mengarah pada 

keunggulan dengan tujuan untuk menarik peluang dan tantangan. Indikator 

kinerja sejalan dengan sesuai tujuan dan sasaran RPJMD, terutama indikator 

kinerja secara langsung mengarah pada keberhasilan Dindagkop UKM Kota 

Pekalongan dalam mendukung tujuan dan sasaran RPJMD. Setiap kegiatan 

memiliki indikator yaitu: 

Tabel 1. 4 Indikator Kegiatan Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 
Kota Pekalongan 

No. Sasaran Uraian Kegiatan Indikator 

Penyelenggaraan Batik 
Night Market 

1. Meningkatnya 
pemberdayaan 
usaha UMKM 

Penyelenggaraan Pekan 
Batik 

Jumlah UMKM yang 
mendapatkan fasilitasi 
promosi produk 
unggulan melalui 
event Batik Night 
Market dan Pekan 
Batik. 
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2. Meningkatnya 
nilai ekspor 
perdagangan 

Penyelenggaraan 
Pelatihan dan Bimbingan 
Regulasi Bisnis Ekspor. 

Jumlah UMKM yang 
mengikuti pelatihan 
dan bimbingan 
regulasi bisnis ekspor. 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Sebagian kegiatan tersebut apabila mengalami adanya peningkatan 

biaya berarti berkaitan dengan peningkatan manfaat yang lebih besar. Penulis 

menganalisis 2 (dua) kegiatan dari tujuan dan sasaran tersebut berdasarkan 

pada pertumbuhan ekonomi masyarakat yang memiliki produk atau usaha 

dengan berpotensi keunggulan lokal daerah. Adanya kegiatan penyelenggaraan 

Batik Night Market, Pekan Batik, serta Pelatihan dan Bimbingan Regulasi 

Bisnis Ekspor untuk mengoptimalkan pada promosi produk, kualitas dan 

kuantitas produk lokal yang berorientasi ekspor, serta dalam penguasaan 

informasi jaringan kemitraan atau kerjasama usaha dalam pengembangan 

produk keunggulan UMKM Kota Pekalongan. Sedangkan untuk tahun 2018 

dan 2019 terdapat program atau kegiatan yang masih belum tercapai target 

yang telah ditentukan.  

Berdasarkan dari fenomena permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

peneliti mengangkat judul, “Analisis Pengukuran Realisasi Kinerja 

Keuangan Berbasis Value For Money Pada Dinas Perdagangan, Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Pemerintah Kota Pekalongan” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan diatas bahwa dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan DinassPerdagangan, Koperasi, Usaha Kecil 

dan MenengahhKota Pekalongan pada kegiatan penyelenggaraan, Batik 

Night Market, pekan batik, serta pelatihan dan bimbingan regulasi bisnis 

ekspor ditinjau dari rasio ekonomi periode 2018 dan 2019? 

2. Bagaimana kinerja keuangan DinassPerdagangan, Koperasi, Usaha Kecil 

dan MenengahhKota Pekalongan pada kegiatan penyelenggaraan, Batik 

Night Market, pekan batik, serta pelatihan dan bimbingan regulasi bisnis 

ekspor ditinjau dari rasio efisien periode 2018 dan 2019? 

3. Bagaimana kinerja keuangan DinassPerdagangan, Koperasi, Usaha Kecil 

dan MenengahhKota Pekalongan pada kegiatan penyelenggaraan, Batik 

Night Market, pekan batik, serta pelatihan dan bimbingan regulasi bisnis 

ekspor ditinjau dari rasio efektif periode 2018 dan 2019? 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah menganalisis kinerja 

keuangan Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan MenengahhKota 

Pekalongan dengan menerapkan konsep Value For Money terhadap pada 



11 

  

kegiatan penyelenggaraan, Batik Night Market, pekan batik, serta pelatihan dan 

bimbingan regulasi bisnis ekspor tahun 2018 dan 2019. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan DinassPerdagangan, 

Koperasi, Usaha Kecil dan MenengahhKota Pekalongan pada kegiatan 

penyelenggaraan Batik Night Market, Pekan Batik, serta Pelatihan dan 

Bimbingan Regulasi Bisnis Ekspor ditinjau dari rasio ekonomi periode 2018 

dan 2019. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan DinassPerdagangan, 

Koperasi, Usaha Kecil dan MenengahhKota Pekalongan pada kegiatan 

penyelenggaraan Batik Night Market, Pekan Batik, serta Pelatihan dan 

Bimbingan Regulasi Bisnis Ekspor ditinjau dari rasio efisien periode 2018 

dan 2019. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan DinassPerdagangan, 

Koperasi, Usaha Kecil dan MenengahhKota Pekalongan pada kegiatan 

penyelenggaraan Batik Night Market, Pekan Batik, serta Pelatihan dan 

Bimbingan Regulasi Bisnis Ekspor ditinjau dari rasio efektif periode 2018 

dan 2019. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. ManfaattTeoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai informasi mengenai pengukuran realisasi kinerja keuangan 

terkait konsep Value For Money. 

2. ManfaattPraktis 

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Islam Pekalongan 

Penelitian yang dilakukan penulis untuk memberikan manfaat sebagai 

literatur dan referensi mengenai organisasi sektor publik. 

b. Bagi Pemerintah 

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk memberikan 

informasi bahwa dilakukannya tanggung jawab atas Laporan Realiasasi 

Anggaran (LRA) secara detail tiap periode kepada masyarakat dan 

mampu menjadi masukan untuk pertimbangan suatu kinerja keuangan 

terkait metode Value For Money agar terlaksana secara ekonomi, efisien, 

dan efektif. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat menjadi referensi 

dan membantu menambah pengetahuan serta wawasan terutama yang 

terkait bidang Akuntansi Sektor Publik pada konsep Value For Money. 
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F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini yang disusun sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Tujuan dari 

pendahuluan yakni menjelaskan permasalahan yang dapat menuntun jalannya 

penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini, seperti 

landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, 

populasi dan sampel, variabel penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan deskripsi dari penelitian, analisis data dan pembahasan. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini memamparkan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah tahun 

2018 pada Kegiatan Batik Night Market sudah berjalan secara cukup 

ekonomis, apabila di ukur menggunakan konsep Value For Money karena 

hasil nilai rasio ekonomi nya <100%, serta berjalan secara sangat efisien 

karena biaya yang digunakan dari hasil input untuk mendapatkan hasil 

output tercapai secara maksimum sebesar >100%, namun secara efektif 

kegiatan Batik Night Market masih dikatakan cukup efektif karena nilai 

outcome sebesar 76,5% yang berarti pelaku UMKM puas dalam mengikuti 

adanya kegiatan Batik Night Market. 

2. Kinerja Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah tahun 

2019 pada Kegiatan Pekan Batik sudah berjalan secara cukup ekonomi, 

apabila di ukur menggunakan konsep Value For Money karena hasil nilai 

rasio ekonomi nya <100%, serta berjalan secara sangat efisien karena 

biaya yang digunakan dari hasil input untuk mendapatkan hasil output 

tercapai secara maksimum sebesar >100%,  sedangkan secara efektif 

kegiatan Pekan Batik dapat berjalan sangat efektif karena nilai outcome 

sebesar 92% yang berarti pelaku UMKM sangat puas dalam mengikuti 

adanya kegiatan Pekan Batik. 
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3. Kinerja Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah tahun 

2018 dan 2019 pada Kegiatan Pelatihan dan Bimbingan Regulasi Bisnis 

Ekspor sudah berjalan secara ekonomi untuk tahun 2018, sedangkan untuk 

kegiatan ini tahun 2019 dapat berjalan sangat ekonomi. Apabila di ukur 

menggunakan konsep Value For Money karena hasil nilai rasio ekonomi 

nya  <100%, serta pada tahun 2018 dapat berjalan secara sangat efisien  

namun adanya perubahan  penurunan presentasi hasil pada tahun 2019 

menjadi efisien karena biaya yang digunakan dari hasil input untuk 

mendapatkan hasil output tercapai secara maksimum tetapi hasil nilai rasio 

efisien hampir mendekati 100%, namun secara efektif kegiatan Pelatihan 

dan Bimbingan Regulasi Bisnis Ekspor dapat dikatakan efektif karena 

nilai outcome sebesar 92% yang berarti pelaku UMKM sangat puas dalam 

mengikuti adanya kegiatan Pelatihan dan Bimbingan Regulasi Bisnis 

Ekspor. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan, keterbatasan tersebut 

yaitu: 

1. Penggunaan sampel dalam penelitian ini dibatasi pada pelaku UMKM di 

Kota Pekalongan yang mengikuti kegiatan penyelenggaraan Batik Night 

Market, Pekan Batik serta Pelatihan dan Bimbingan Regulasi Bisnis 

Ekspor. 

2. Dalam penelitian ini, hanya bersumber dari Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKJIP) sehingga hanya dapat menganalisis data yang tertulis 
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saja berupa perbandingan presentase target dengan realisasi program atau 

kegiatan yang telah dilaksanakan pada Dinas Perdagangan, Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Kota Pekalongan tanpa mengetahui secara 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya target yang telah ditetatpkan, serta kendala-kendala yang 

dirasakan oleh masyarakat dalam pelaksanaan program atau kegiatan pada 

Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota 

Pekalongan. 

C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan serta dengan 

kesimpulan sebelumnya, peneliti dapat memberikan sebuah implikasi teoritis 

dan praktis untuk pihak berkaitan yaitu: 

1. Bagi Instansi 

a. Bagi Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota 

Pekalongan diperlukan agar mempertahankan kegiatan-kegiatan yang 

berkualitas karena kegiatan tersebut sudah dapat memuaskan dan 

berguna bagi masyarakat yang membutuhkan. 

b. Dapat mempertahankan kinerja Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kota Pekalongan dalam pemenuhan target kinerja 

keuangan yang berdasarkan oleh tingkat ekonomi, pencapaian efisien 

dan peningkatan efektif sehingga kepuasan masyarakat dapat tercapai. 
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2. Bagi Pelaku UMKM 

Para pelaku UMKM dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kota Pekalongan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan usahanya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Implikasinya untuk melakukan pengukuran kinerja lebih dari tiga (3) 

kegiatan karena pada Dindagkop UKM Kota Pekalongan masih terdapat 

beberapa kegiatan yang lain. Hal ini dapat lebih berguna dan bermanfaat 

untuk melihat hasil kinerja Dindagkop UKM Kota Pekalongan. 
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